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ABSTRAK 

 

 

Aidi Subako, (2025):   Pelaksanaan Supervisi Layanan Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Hilir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi layanan 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Singingi Hilir. Metode penelitian 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data, tringulasi data. 

Subjek kepala sekolah dan objek Pelaksanaan supervisi bimbingan dan konseling 

informan penelitian yaitu 1 orang Kepala Sekolah, dan informan tambahan 1 

orang Waka kurikulum, 1 orang Waka kesiswaan, 1 orang guru bimbingan dan 

konseling, 3 orang Guru wali kelas. Hasil penelitian mencakup(1) Pelaksanaan 

Supervisi layanan bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Singingi hilir adapun permasalahan yang di temui oleh peneliti bahwasnya perlu 

ada peningkatan dari kepala sekolah  dan guru bimbingan dan konseling masih 

perlu penyesuaian dalam melakukan kinerjanya sebagai guru bimbingan dan 

konseling,(2)faktor faktor pendukung supervisi dari dukungan kepala Sekolah 

yaitu kepala sekolah mendukung program-program Bimbingan Konseling di 

sekolah SMAN 1 Singingi Hilir dan juga semua personil guru sangat mendukung 

kegiatan-kegiatan bimbingan konseling di sekolah adapun, faktor penghambat 

yang peneliti temui Guru bimbingan dan konseling tidak lulusan dari serjana 

bimbingan dan konseling, tidak adanya jadwal guru bimbingan dan konseling 

masuk ke, dan kurangnya sarana prasarana yang mendukung kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah 

 

  

Kata kunci : Supervisi, Layanan, Bimbingan dan Konseling 
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ABSTRACT 

 

Aidi Subako (2025): The Implementation of Supervision of Guidance and 

Counseling Services at State Senior High School 1 Singingi 

Hilir 

 

This research aimed at finding out the implementation of supervision of guidance and 

counseling services in increasing counselor performance at State Senior High School 1 

Singingi Hilir.  Qualitative method was used in this research.  The techniques of 

collecting data were in-depth interview and documentation.  The techniques of analyzing 

data were data reduction, data display, and efforts to draw conclusions.  The subjects of 

this research were the headmaster, the headmaster vice of curriculum affairs, the 

headmaster vice of student affairs, a Guidance and Counseling teacher, and 3 homeroom 

teachers.  The research findings included (1) the implementation of supervision of 

guidance and counseling services in increasing counselor performance at State Senior 

High School 1 Singingi Hilir.  The problems encountered by the researcher were that the 

implementation of supervision was still not optimal, the headmaster had not mastered the 

methods and techniques of guidance in increasing teacher performance at school, and the 

headmaster still did not take action in class to see teacher performance in class. (2) The 

factors supporting supervision support were that the headmaster supported the guidance 

and counseling programs at State Senior High School 1 Singingi Hilir and all teachers 

were very supportive of guidance and counseling activities at the school.  The obstructing 

factors that the researcher found were that the guidance and counseling teacher was not an 

undergraduate of guidance and counseling, there was no class schedule, and there was a 

lack of guidance and counseling service facilities and infrastructure. 

Keywords: Supervision, Services, Guidance and Counseling 
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 ملخص
 

تنفيذ إشراف خدمات الإرشاد والتوجيه في المدرسة : (٠٢٠٢عيدي سوباكو، )
 سينغينغي هيلير ١الثانوية الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى معرفة تنفيذ إشراف خدمات الإرشاد والتوجيه لتعزيز أداء 
لير. استخدمت منهجية البحث سينغينغي هي ١المستشارين في المدرسة الثانوية الحكومية 

النوعي، مع تقنيات جمع البيانات باستخدام المقابلات المتعمقة والتوثيق. أما تقنيات 
تحليل البيانات المستخدمة فهي تقليل البيانات، وعرض البيانات، ومحاولة استخلاص 
 النتائج. أفراد البحث مدير مدرسة واحد، ونائب مدير لشؤون المناهج واحد، ونائب

مدير لشؤون التلاميذ واحد، ومعلم إرشاد وتوجيه واحد، وثلاثة معلمين لأولياء الفصول. 
( تنفيذ إشراف خدمات الإرشاد والتوجيه في تعزيز أداء ١تشمل نتائج البحث ما يلي: )

سينغينغي هيلير، وقد وجد الباحث أن تنفيذ  ١المستشارين في المدرسة الثانوية الحكومية 
ل غير مثالي، وأن مدير المدرسة لم يتقن بعد أساليب وتقنيات الإرشاد في الإشراف لا يزا

تعزيز أداء المعلمين في المدرسة، كما أن مدير المدرسة لا يقوم بزيارات صفية كافية لمراقبة 
( أما العوامل الداعمة للإشراف من دعم مدير المدرسة ٢أداء المعلمين أثناء الحصص. )

 ١عم برامج الإرشاد والتوجيه في المدرسة الثانوية الحكومية فهي أن مدير المدرسة يد
سينغينغي هيلير، وأن جميع أفراد المعلمين يدعمون بشدة أنشطة الإرشاد والتوجيه في 
المدرسة. أما العوامل المعيقة التي وجدها الباحث فهي أن معلم الإرشاد والتوجيه ليس 

وجود جدول زمني لدخول الصفوف، ونقص خريًجا جامعيًا في الإرشاد والتوجيه، وعدم 
 .المرافق والبنية التحتية لخدمات الإرشاد والتوجيه

 إشراف، خدمات، إرشاد وتوجيه: الكلمات الأساسية
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepala sekolah adalah figur yang berperan penting dan strategis yang 

menentukan keberhasilan dan kemajuan suatu sekolah dan sebagai pemimpin 

yang dituntut untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia sekolah 

yakni para guru yang bertugas dalam mengajar berbagai mata pelajaran , tak 

terkecuali guru bimbingan dan konseling sebagaian unsur pelengkap dan 

bahkan dituntut kontribusinya dalam proses pembentukan karakter siswa dan 

pengananan problematika yang dialami peserta didiknya  Penerapan etika 

dalam profesi guru BK sangatlah penting untuk menjaga  profesionalisme, 

membangun kepercayaan, serta menciptakan lingkungan bimbingan yang 

kondusif dan efektif. Etika ini mencakup berbagai aspek, seperti menjaga 

kerahasiaan siswa,bersikap objektif, adil, serta memberikan layanan 

bimbingan yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. Dengan adanya 

penerapan etika yang baik, guru BK dapat lebih efektif dalam membantu 

siswa mencapai perkembangan yang optimal, baik dalam aspek akademik 

maupun pribadi1.demikian untuk keselarasan dan kesuksesan dalam 

penyelenggaraan seluruh program-program yang dicanangkan oleh kepala 

sekolah maka tentunya sangat dibutuhkan arahan, dorongan ,supervisi 

kepada seluruh komponen atau unsur-unsur pendidik, para tenaga 

kependidikan staf kariayawan tata usaha dan administrasi. 

                                                      
             1 Anggraini, H. A. (2025). Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penerapan Etika 

Guru Bimbingan dan Konseling. Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, 5(1), 49-57. 



 

 

2 

Kegiatan ini dilakukan oleh kepala sekolah, agar kinerja guru 

bimbingan dan konseling jelas arah dan tujuanya.2 Dalam meningkatkan 

pencapaian perkembangan siswa di sekolah, supervisi bimbingan dan 

konseling yang dilakukan oleh kepala sekolah sedikit berbeda dengan 

supervisi akademik, supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mensupervisi guru bimbingan konseling disekolah untuk mendorong, 

mengkoordinasikan dan menuntun pertumbuhan petugas bimbingan 

konseling atau konselor secara berkesinambungan baik secara individual 

maupun kelompok agar lebih memahami dan lebih bertindak secara efektif 

dalam melaksanakan layanan bimbingan konseling.Pada umumnya seorang 

kepala sekolah harus mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang 

mumpuni supaya dapat mengikuti perkembangan bimbingan konseling serta 

tugas seorang guru bimbingan dan konseling sesuai dengan perkembangan 

siswa. Mencermati aktivitas guru bimbingan dan konseling yang berbeda 

dengan aktivitas guru bidang studi, maka seharusnya supervisi terhadap 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dilakukan secara 

profesional oleh supervisor yang berlatar belakang keilmuan bimbingan dan 

konseling., bahwasanya teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah serta membina kepala sekolah dan 

guru dalam melaksanakan bimbingan dan konseling merupakan sub 

kompetensi supervisor atau pengawas yang tercantum dalam pemendiknas 

tersebut jika dicermati penguasaan metode danteknik supervisi akan sangat 

                                                      
2Kurniati, D., Hartini, H., & Ristianti, D. H. (2023). Hubungan antara Kemampuan 

Manajerial Kepala Sekolah dan Supervisi Bimbingan Konseling dengan Kinerja Guru 

Pembimbing SMP Negeri se-Kabupaten Rejang Lebong (Doctoral dissertation,Institut Agama 

Islam Negeri Curup). 
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terkait dengan aspek-aspek yang di observasi akan sulit bagi supervisor 

yang tidak berlatar belakang keilmuan bimbingan dan konseling.3 

Namun demikian masih ditemukan di studi pendahuluan guru 

bimbingan dan konseling menyatakan, supervisi lebih menekankan pada 

aspek administrasi layanan,supervisi lebih banyak mengunakan metode tanya 

jawab,supervisor cenderung tidak mengamati langsung penampilan guru 

bimbingan dan konseling pada saat melaksanakan bimbingan klasikal, 

Kondisi ini tentu saja akan sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

supervisi itu sendiri, dan paling dikhawatirkan akan berimbas pada 

pelaksanaan dari supervisi tersebut, kepada guru bimbingan dan konseling 

,supervisi yang dilakukan oleh supervisor di sekolah menjadi penting untuk 

mendukung guru bimbingan dan konseling, karena kepala sekolah menjadi 

manajer disekolah yang mengatur sumber daya manusia disekolah, untuk 

menjalankan proses pendidikan yang berkualitas berdasarkan latar belakang 

dijelaskan bawasanya masih ada terdapat dampak yang belum terlaksankan 

fungsi supervisi yaitu melayani, membimbing dan memberikan arahan 

kepada guru bimbingan dan konseling supaya kinerjanya menjadi lebih baik 

lagi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan Alasan 

Memilih Judul’’ Pelaksanaan Supervisi Layanan Bimbingan Dan 

Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Hilir’’. 

Alasan memilih judul menurut penulis kajian ini sangat penting dan 

sangat menarik untuk diteliti, mengingat masalah pelaksanaan supervisi 

                                                      
3Fatmono, F. (2024). peran kepala sekolah dan pengawas dalam meningkatkan kompetensi 

profesional gpai pada smk ma’arif hasyim asy’ari kasihan tegalombo pacitan (Doctoral 

dissertation, IAIN PONOROGO). 



 

 

4 

layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas negeri 1 

singingi hilir oleh karena itu penulis ingin meneliti tentang pelaksanaan 

supervisi layanan bimbingan dan konseling di sekolah bagaimana kinerja 

supervisor dalam memberikan arahan agar proses konseling di sekolah 

berjalan dengan lancar 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam istilah dalam 

permasalahan ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul : 

1) Supervisi Bimbingan dan Konseling 

Secara historis supervisi merupakan pekerjaan inspeksi, mengawasi 

dalam pengertian mencari kesalahan dan menemukan kesalahan dengan 

tujuan untuk diperbaiki.4 Sedangkan dalam pandangan demokratis supervisi 

adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara 

continue pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun 

kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh 

fungsi pengajaran. Kinerja konselor kinerja konselor merupakan hasil dari 

kerja konselor sebagai tenaga professional yang memiliki keahlian bidang 

BK, yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu memberikan 

pelayanan kepada 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, dan membantu 

peserta didik mengembangkan dirinya secara optimal. 

                                                      
4Wanisis, W. (2023). Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Supervisi Pembelajaran Di SDN Tondowulan Plandaan 

Jombang. Jurnal Simki Postgraduate, 2(2), 124-132. 
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2)  Guru Bimbingan dan konseling 

Guru bimbingan dan konseling berperan dalam memberikan 

pelayanan kepada siswa agar dapat memahami, memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab serta menjadi manusia yang 

mandiri, guru BK yang mampu menguasai, memahami, dan menerapkan 

kompetensinya sehingga pelayanan bimbingan dan konseling dapat 

dilaksanakan sesuai dengan kompetensi yang telah dikuasainya5keahlian 

dalam bidang pelayanan bimbingan dan konseling, ia sebagai tenaga 

profesional. Menurut Winkel Konselor adalah seorang tenaga profesional 

yang memperoleh pendidikan khusus diperguruan tinggi dan mencurahkan 

seluruh waktunya pada pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan diatas , maka 

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan  

konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Hilir. 

b. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling dalam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Hilir. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyak persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 

seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah maka penulis 

memfokuskan pada Pelaksanaan Supervisi layanan bimibingan dan  

Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi Hilir 

                                                      
5Guidance, C. (2021). Kinerja Guru Bk Dalam Melaksanakan Program BK Layanan 

Bimbingan Karir Di SMA. Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan, 5(01). 
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3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Pelaksanaan Supervisi layanan bimbingan dan Konseling di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi hilir 

b. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi 

layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Singingi Hilir 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

ingin di capai adalah : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan  

konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi hilir 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

supervisi layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Singingi hilir 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam berbagai 

aspek yaitu sebagai berikut : 

Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan serta pengetahuan tentang 

fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan bimbingan dan 

konseling, serta sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan strata 

satu (S1). 
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BAB II  

KAJIAN TEORITES 

 

 

A. Supervisi Bimbingan dan Konseling 

Kata supervisi diadopsi dari bahasa inggris yakni “supervision” yang 

berarti pengawasan atau kepengawasan. Sementara itu beberapa ahli seperti 

yang dikutip oleh Piet A. Sahertian memberikan rumusan yang berbeda- beda 

antara lain : 

1) Adams dan Dickey merumuskan supervisi sebagai program yang 

berencana untuk memperbaiki pengajaran (perbaikan hal belajar 

mengajar). 

2) Mc. Nerney merumuskan supervisi sebagai suatu prosedur memberikan 

arah serta mengadakan penilaian serta kritis terhadap proses pengajaran.6  

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

supervisi adalah segenap usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing 

secara continue pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual, maupun 

kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi 

pengajaran. Supervisi BK adalah usaha untuk mendorong, mengkoordinasikan dan 

menuntun pertumbuhan petugas BK atau konselor secara berkesinambungan baik 

secara individual maupun kelompok agar lebih memahami dan lebih dapat bertindak 

secara efektif dalam melaksanakan layanan BK, sehingga mereka mampu mendorong 

pertumbuhan tiap siswa (klien) secara berkesinambungan agar dapat berpartisipasi 

secara cerdas dan kaya di dalam kehidupan masyarakat demokratis. Pengawas 

(supervisor BK) bertugas melakukan pengawasan BK di sekolah dengan 

                                                      
    6  Pict A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, hlm. 17 
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melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis BK dan administrasi pada 

satuan pendidikan dasar dan menengah.7Ada bermacam-macam konsep supervisi, 

secara historis mula mula diterapkan konsep supervisi yang tradisional, yaitu 

pekerjaan inspeksi mengawasi dalam pengertian mencari kesalahan dan menemukan 

kesalahan dengan tujuan untuk diperbaiki, Perilaku supervisi yang tradisional ini 

disebut snooper vision, yaitu tugas memata-matai untuk menemukan kesalahan.8 

 

B. Konsep dasar Supervisi Bimbingan dan Konseling 

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah masih 

memerlukan upaya perbaikan guna peningkatan kualitas program itu sendiri. 

Perbaikan kesalahan dan kelemahan tidak hanya ditujukan kepada program 

bimbingan dan konselingnya saja, tetapi terlebih terhadap personel yang berada 

di unit bimbingan dan konseling yaitu guru pembimbing atau konselor sekolah. 

Menurut Jones dalam Nurihsan supervisi itu mencakup dua bentuk kegiatan 

yaitu: 

1. Sebagai kontrol kualitas yang direncanakan untuk memelihara, 

menyelenggarakan, dan menentang perubahan, serta 

2. Mengadakan perubahan, penataan, dan mengadakan perubahan 

perilaku 

Meskipun supervisi merupakan salah satu tahap penting dalam 

pengelolaan program bimbingan dan konseling, namun supervisi masih 

menghadapi berbagai masalah. Pidarta mengemukakan masalah utama 

supervisi bimbingan dan konseling adalah : 

                                                      
7 Konvensi Nasional XIV dan kongres X ABKIN, di Semarang, tanggal 13-16 April 
8  Pict A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, hlm. 16. 
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1. Istilah supervisor tidak ada 

2. Pengadaan dan calon supervisor kurang tepat 

3. Pengembangan supervisor kurang tepat 

4. Ruang lingkup tugas supervisor terbatas 

5. Sifat pembinaan guru termasuk guru pembimbing masih tradisional 

 

C.  Tujuan Supervisi BK 

Adapun tujuan dari adanya supervisi BK diantaranya : 

1. Tujuan mengendalikan kualitas, supervisor bertanggung jawab memonitor 

pelaksanaan kegiatan BK dan hasil-hasilnya yang berupa kehidupan dan 

perkembangan siswa atau klien yang lebih baik. 

2. Untuk mengembangkan profesiona7lisme petugas BK atau konselor. 

3. Supervisor BK membantu petugas BK atau konselor untuk tumbuh 

berkembang secara profesional, sosial dan personal. 

4. Untuk memotivasi petugas BK atau konselor agar dapat secara 

berkelanjutan melaksanakan kegiatan-kegiatan BK, menemukan dan 

memperbaiki kesalahan dan kekurangan.9 

 

D. Fungsi Supervisi BK 

 

Adapun Fungsi supervisi BK diantaranya : 

a) Koordinasi usaha usaha individual, sekolah dan masyarakat 

b) Penyediaan kepemimpinan 

c) Perluasan pengalaman 

                                                      
9 2005 1 Konvensi Nasional XIV dan kongres X ABKIN 
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d) Dorongan terhadap usaha usaha kreatif 

e) Penyediaan fasilitas perubahan 

f) Analisis terhadap situasi dan layanan BK 

g) Sumbangan kepada terintegrasinya teori dan praktek 

h) Pengintregrasian tujuan dan daya. 

i) Kemampuan dalam kepemimpinan 

j) Kemampuan dalam hubungan manusia 3)Kemampuan dalam proses 

kelompok 

k) Kemampuan dalam administrasi personel 

l) Kemampuan dalam BK 

m) Kemampuan dalam evaluasi 

 

E. Teknik Supervisi 

Kegiatan supervisi dapat  dilakukan melalui berbagai proses 

pemecahan masalah pengajaran untuk mengubah proses belajar mengajar 

menjadi kegiatan yang efektif dan efisien dalam pelaksanaannya, tentu saja 

menggunakan teknik-teknik supervisi yang merupakan bagian pokok dalam 

pelaksanaan supervisi pendidikan, maka dari itu Ngalim Purwanto 

mengemukakan tentang berbagai teknik dalam melaksanakan supervisi 

pendidikan diantaranya adalah: 10 

1. Teknik individu, yang meliputi: kunjungan kelas, observasi kelas dan 

pecakapan pribadi. 

2. Teknik kelompok, yang meliputi: orientasi bagi guru-guru baru, rapat 

                                                      
10Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 120. 33 
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guru, studi kelompok antar guru, tukar menukar pengalaman, lokakarya, 

diskusi, seminar, demonstrasi teaching, perpustakaan jabatan, mengikuti 

kursus, dan perjalanan sekolah untuk anggota staf. 

Teknik individu digunakan, jika supervisor melaksanakan pembinaan 

terhadap seorang guru. Sedang teknik kelompok digunakan apabila seorang 

supervisor melaksanakan tugas pembinaan terhadap sekelompok guru untuk 

mencapai tujuan supervisi pengajarannya, yakni memperbaiki situasi belajar 

mengajar. Kedua teknik supervisi tersebut dapat dilaksanakan secara langsung 

melalui media atau alat tertentu beberapa teknik supervisi yang dapat 

digunakan oleh supervisor dalam membina guru diantaranya dengan 

kunjungan kelas, percakapan pribadi, rapat sekolah, papan pembinaan dan 

sebagainya. 

Dalam melaksanakan kegiatan supervisi pendidikan, supervisor dituntut 

untuk memilih teknik mana yang paling tepat untuk diterapkan pada kasus- 

kasus tertentu yang dihadapi, serta dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sekolah yang dibinanya. Atas dasar pengalaman, pengetahuan dan kejelian 

supervisor dalam memilih penerapan teknik yang tepat, diharapkan tujuan 

pelaksanaan supervisi dapat tercapai dengan efektif dan tertentu, maka 

supervisi BK perlu memilih teknik-teknik khusus efisien11, sedangkan 

menurut Konvensi Nasional XIV dan kongres X ABKIN, di Semarang, 

tanggal 13-16 April 2005 untuk melaksanakan fungsi dan kegiatan supervisi 

dalam rangka mencapai tujuan berikut ini: 

                                                      
11Yusri, F. (2019). Penguasaan Kompetensi Konselor Mahasiswa Peserta Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) Prodi Bimbingan Konseling IAIN Bukittinggi. Jurnal Al- Taujih: 

Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami, 5(2), 183-195. 
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1) Kunjungan dan observasi kelas 

2) Individual conference 

3) Saling berkunjung 

4) Penilaian diri sendiri 

5) Buletin kesupervisian, bacaan profesional dan karya tulis profesional 

6) Rapat petugas BK atau konselor 

7) Panitia 

8) Demonstrasi pelaksanaan layanan BK 

9) Lokakarya 

10) Kunjungan 

11) Diskusi panel 

12) In-service training 

Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian (1990) mengemukakan tiga 

cara pendekatan supervisi pengajaran yaitu supervisi yang bersifat directive, 

colaborative, dan non-directive. Sedangkan A.J. Hariwung (1989) 

mengemukakan dua variasi supervisi yaitu inspeksi dan supervisi yang 

bercorak demokratis. 

 

F. Kriteria Supervisor BK 

 

Keputusan MENPAN nomor 118 tahun 1996 menetapkan persyaratan 

umum dan khusus untuk diangkat dalam jabatan pengawas sekolah. Syarat- 

syarat tersebut kiranya berlaku pula bagi pengawas BK.12 

 

                                                      
12 Nokasari, D. (2013). Supervisi Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tandun 

Ujungbatu (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 
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1. Syarat Umum 

 

a) Pegawai negeri sipil yang memenuhi angka kredit yang ditentukan. 

b) Berkedudukan dan berpengalaman sebagai guru sekurang- 

kurangnya selama enam tahun berturut-turut. 

c) Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan kedinasan di bidang  

Pengawasan sekolah dan memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan 

pelatihan. 

d) Usia setinggi-tingginya lima tahun sebelum mencapai batas usia 

pensiun jabatan pengawas sekolah. 

2. Syarat khusus 

a) Pendidikan serendah-rendahnya sarjana atau yang sederajat. 

b) Berkedudukan serendah-rendahnya guru dewasa. 

c) Memiliki spesialisasi atau jurusan atau program bimbingan dan 

konseling atau bimbingan dan penyuluhan. 

d) Kepala Sekolah sebagai Supervisi pendidikan 

        Dalam bidang supervisi kepala sekolah mempunyai tugas dan 

bertanggung jawab memajukan pengajaran melalui peningkatan profesi 

guru secara terus menerus. Adapun tugas kepala sekolah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Membantu guru memahami tujuan pendidikan dan apa peran sekolah 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

b) Membantu guru melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan 

dan kebutuhan siswanya. 
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c) Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru 

dalam satu tim yang efektif, bekerjasama secara akrab dan bersahabat 

serta saling menghargai satu dengan lainnya. 

d) Meningkatkan dan melakukan kualitas pembelajaran yang pada 

akhirnya  meningkatkan prestasi belajar siswa. 

e) Menyediakan sebuah sistem berupa penggunaan teknologi yang 

dapat membantu guru dalam pembelajaran. 

f) Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan bagi kepala sekolah 

untuk reposisi guru.13 

Kepala sekolah menduduki posisi yang sangat strategis di dalam upaya 

pencapaian keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin 

pendidikan, administrator pendidikan dan juga supervisor pendidikan yang 

turut menentukan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah.14Kepala sekolah sebagai pemimpin, karena ia mempunyai tugas untuk 

memimpin staf sekolah, yakni guru dan pegawai, membina kerja sama yang 

harmonis antar anggota staf, sehingga dapat membangkitkan semangat serta 

motivasi kerja para staf yang dipimpin serta menciptakan suasana yang 

kondusif. Kepala sekolah sebagai administrator atau manager pendidikan yang 

bertanggung jawab mengelola penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya. 

 

                                                      
13 Nurul, Z., Nur, A. M., Putri, A. L., & Kiki, U. (2022). Supervisi dalam pendidikan (kajian 

kinerja kepala sekolah dan pengawas sekolah). Abdi Cendekia: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

1(1), 1-9. 
14 Amalia, C. F. (2022). Supervisi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi Sosial 

Guru Bimbingan Konseling Di SMA Negeri 4 Banda Aceh (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
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G. Preposisi 

Supervisi Layanan Bimbingan Dan Konseling membantu guru 

mengadakan diagnosis secara kritis terhadap aktivitas-aktivitasnya dan 

kesulitan mengajar belajar. Meningkatkan kesadaran guru serta warga sekolah 

lainnya terhadap tata kerja yang demokratis dan kooperatif. Tenaga 

supervisor yang tidak berlatar belakang keilmuan BK 

Supervisi bimbingan dan koseling merupakan satu relasi antara 

supervisor dan konselor (supervisi) dimana supervisor memberi dukungan 

dan bantuan untuk meningkatkan mutu kinerja profesional supervisi.tumpu 

pada satu prinsip yang mengakui setiap manusia itu mempunyai potensi untuk 

berkembang 

1) Arah Supervisi Bimbingan dan Konseling 

Supaya pelaksanaan supervisi program bimbingan konseling ini 

dapat berjalandengan efektif maka perlu dipahami arah serta tujuan 

diadakan supervisi dalam programbimbingan dan konseling. Adapun 

arah supervisi bimbingan dan konseling adalah: 

a. Mengontrol kegiatan-kegiatan dari para personil bimbingan yaitu 

bagaimana pelaksanaantugas dan tanggung jawab mereka masing-

masing 

b. Mengontrol adanya kemungkinan hambatan-hambatan yang  

ditemui oleh para personil bimbingan dalam melaksanakan 

tugasnya masing-masing. 

c. Untuk mencari solusi terhadap hambatan-hambatan dan 

permasalahan-permasalahanyang ditemui. 
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d. Memastikan terlaksananya program bimbingan secara baik untuk 

pencapaian tujuan 

2) Tujuan Supervisi Bimbingan dan Konseling 

 Adapun tujuan dari pelaksanaan supervisi program bimbingan 

konseling adalah: 

a. Meningkatkan kompetensi professional konselor 

b. Meningkatkan kesadaran dan identitas professional 

c. Mendorong perkembangan pribadi dan professional 

d. Mempromosikan kinerja professional 

e. Pemberian jaminan mutu terhadap praktek professional  

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini akan menerapkan 

suatu layanan supervisi bimbingan dan konseling nantinya berharap 

dengan pelaksanaan supervisi bimbingan dan konseling membantu kinerja 

guru BK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang diamali oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi,tindakan,dan lain-lain secara holistic dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 

dengan menfaatkan berbagai konteks alamiah15 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Atas Negeri 

Singingi Hilir, dipilihnya Sekolah menengah atas negeri singingi hilir karena di 

sekolah tersebut peneliti ingin mengetahui pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah atau supervisor dalam kinerja seorang konselor. 

Waktu penelitian di Sekolah menengah atas negeri singingi hilir ini akan 

dilakukan setelah ujian seminar proposal. 

 

C. Informan Penelitian 

 

Informan penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai yang 

mensupervisi guru BK disekolah SMA Negeri 1 Singingi Hilir dan sebagai 

informan tambahan guru BK dimana guru BK adalah sebagai guru yang di 

                                                      
15 Rustamana, A., Rohmah, N., Natasya, P. F., & Raihan, R. (2024). Konsep Proposal 

Penelitian Dengan Jenis Penelitian Kualitatif Pendekatan Deskriptif. Sindoro: Cendikia 

Pendidikan, 5(5), 71-80. 
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supervisi, karena dianggap mengetahui tentang permasalahan yang sedang 

dilakukan penulis. 

 

D. Subjek dan Objek 

 

Penelitian ini mengfokuskan perhatian kepada kepala sekolah sebagai 

Subjek penelitian ini , sementara objek yang dikaji adalah pelaksanaan 

supervisi terhadap program bimbingan dan konseling di sekolah yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menempuh 

beberapa langkah, yaitu wawancara dan dokumentasi : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 

antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang 

diteliti.16Untuk data yang meliputi wawancara dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada kepala sekolah dan guru bimbingan 

konseling SMA Negeri 1 Singingi HIlir tentang pelaksana supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru BK. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya.17Dalam melakukan wawancara, penulis 

                                                      
16 Raja Rahima Dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori Dan 

Praktek),(Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), Hal.52 
17 Yani, S. M. R. (2024). Gambaran Umum Kesehatan Mental Melaui Sharing Session Pada 

Pelaku Usaha Gula Aren Di Desa Cikeris Guna Membangun Desa Sehat Dan Sejahtera. Abdima 

Jurnal Pengabdian Mahasiswa, 3(1), 449-456. 
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perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. dalam melakukan pencatatan hasil wawancara 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa 

catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan agenda 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Instrumen Penelitian 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Analisis atau penafsiran data merupakan proses 

mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 

pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk 

orang lain, Analisis data menurut bogdan dan biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah- 

milahnya menjadikan satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.18 

 

G. Triangulasi Data 

 

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesa data 

dari berbagai sumber. Metodeologi Triangulasi menyediakan satu prangkat kuat 

ketika satu respon cepat diperlukan, atau ketika data ada untuk 

menjawab satu pertanyaan spesifik Triangulasi mungkin digunakan ketika 

                                                      
18 Tohirin, op.cit, hlm. 141-142 
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koleksi data baru tidak mungkin untuk hemat biaya.19 

Dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi teori, Triangulasi teori dan 

Triangulasi metode. 

a. Triangulasi Teori 

 

Triangulasi Teori berdsarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 

derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih, dan dapat 

dilaksanakan dengan penjelasan banding (rival explanation). 

b. Triangulasi Metode 

 

Triangulasi Metode adalah suatu metode yang melakukan pengecekan 

hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni 

wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan 

dapat valid. 

c. Triangulasi Sumber 

 

Triangulasi Sumber adalah langkah pengecekan kembali data-data yang 

diperoleh dari informan  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
19 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta 2007), hlm. 330 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian 

ini. Berdasarkan penelitian terhadap  analisis wawancara dapat disimpulkan 

dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling pada sekolah 

menengah atas negeri 1 Singingi Hilir kedalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Supervisi Layanan Bimbingan dan di SMAN 1 Singingi 

Hilir 

a. Supervisi 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama dan waka 

kurikulum  juga ikut serta sebagai supervisor di sekolah dan membantu 

kepala sekolah memastikan kinerja guru dengan baik terkait dalam 

pelaksanaan supervisi di sekolah. kepala sekolah melakukan 

pengawasan terhadap guru dan staf untuk memastikan proses 

pembelajaran dan adminitrasi berjalan dengan baik.  

b. Teknik Supervisi 

1. kepala sekolah selaku pengawas harus mengetahui teknik 

supervisi di sekolah  

2. Waka Kuirikulum juga ikut serta dalam melakukan supervisi di 

sekolah, seperti membentuk tim supervisi dan membuat jadwal 

pembelajaran sesuai kesepakatan supervisor dan guru yang akan 

di supervisi. 

3. Waka Kesiswaan dalam mensupervisi harus mempersiapkan 

media instrumen untuk menilai guru-guru yang akan di supervisi  

4. Guru BK harus menyiapkan berupa perangkat media 

pembelajaran nya seperti RPL dan  melakukan layanan di kelas. 
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             c. Tujuan supervisi 

1. Kepala sekolah melakukan supevisi di sekolah namun demikian 

kepala sekolah tidak melihat atau menilai kinerja Guru BK saat 

melakukan layanan secara langsung. 

2. pelaksanaan supervisi di sekolah  seperti waka kesiswaan telah 

melakukan observasi karena kepala sekolah sudah berkontribusi 

dengan waka kesiswaan sebagai tim supervisor dan kapan akan di 

laksanakan observasi tersebut setelah itu tim supervisor  dan guru 

akan mengadakan pertemuan untuk mensupervisi guru yang akan 

disupervisi. 

3. Guru Bk juga terlibat dalam pelaksaan supervisi dan melakukan 

pertemuan terlebih dahulu antara supervisor dan guru BK dengan 

membahas terkait dengan waktu pelaksanaan dan berbagai hal-hal 

yang perlu dipersiapkan, setelah itu observasi kelas, guru BK 

memberikan layanan ke siswa di kelas sesuai dengan topik yang 

berkaitan dengan bimbingan dan konseling.  

4. Adapun Guru wali kelas juga terlibat yang sudah di supervisi yaitu 

berinteraksi saling tanya jawab  tentang permasalahan yang ada di 

kelas tadi saat mensupervisi bahwasanya supervisor tidak 

memahami dan memecahkan suatu permasalahan dalam 

mensupervisi guru tersebut. 

 d. Evaluasi Supervisi 

1. Adapun Guru BK Terdapat catatan refleksi yang berupa temuan yang 

harus diperbaiki dan mengevaluasi agar memberikan layanan lebih 

baik. Selain catatan refleksi, ada juga rekomendasi yang diberikan 

oleh supervisor terhadap guru BK, seperti penggunaan media. 

    2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan supervisi  

a. Faktor pendukung Terlaksana nya pelaksanaan Supervisi layanan 

bimbingan dan koseling di  sekolah tak luput dari dukungan kepala 

Sekolah dan guru-guru menssuport atau mendukung kegiatan-kegiatan 

dan program-program Bimbingan Konseling di sekolah ini. 
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b. Faktor penghambat yaitu pelaksanaan supervisi layanan Bimbingan 

dan Konseling, untuk Guru BK dari segi pengalaman sangat berbeda, 

karena Guru BK tersebut bukan lulusan jurusan dari Bimbingan dan 

konseling tetapi Guru BK tersebut lulusan dari jurusan Psikologi. 

 

B. Saran 

 Berdasrakan hasil peneslitian tersebut beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Kepala sekolah harusnya dengan peran nya sebagai seorang supervisi dan 

kepala sekolah harus mensupervisi secara langsung ke kelas saat guru 

memberikan pelajaran atau layanan ke siswa, kepala sekolah harus nya 

perlu memilih guru BK yang lulusan dari jurusan BK dan perlu 

memperhatikan sarana dan prasarana layanan BK seperti ruangan BK 

belum ada khusus untuk ruang BK, perlu nya mensupport fasilitas-fasilatas 

yang ada di ruangan BK di sekolah SMAN 1 Singingi Hilir. 

2. Waka Kurikulum juga harus memberikan jam masuk ke kelas kepada guru 

BK di sekolah SMAN 1 Singingi Hilir. 

3. Guru BK perlunya lebih memerankan dirinya sebagai  konselor dan juga 

meminta jadwal masuk ke kelas supaya kebutuhan siswa dapat terpenuhi 

terhadap layanan-layanan yang di berikan di sekolah SMAN 1 Singingi 

Hilir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara kepala sekolah 

Nama informan   : 

Status atau jabatan   : 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

N0 DAFTAR PERTANYAN  DASKRIPSI JAWABAN  

1 Bagaimana cara bapak/ibu melakukan 

supervisi di sekolah ? 
 

2 Bagaimana teknik supervisi yang 

bapak/ibu lakukan di sekolah ini ? 
 

3 Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai 

tujuan supervisi di sekolah/ bagaimana 

bapak/ibu melakukan nya ? 

 

4 Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan supervisi BK? 
 

5 Apa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan supervisi BK ? 
 

6 Bagaimana cara bapak mengatasi 

masalah kekurangan guru BK? 
 

7 Apa saja program pelayanan BK yang 

bapak ketahui? 
 

8 Menurut bapak pelaksanaan BK di 

sekolah sudah maksimal? 
 

9 Bagaimana cara bapak 

mengkoordinasikan pelaksanaan 

layanan BK kepada semua personil 

sekolah? 

 

10 Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi 

terhadap suvervisi di sekolah ini ? 
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Pedoman wawancara waka kurikulum 

Nama informan   : 

Status atau jabatan   : 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

N0 DAFTAR PERTANYAN  DASKRIPSI JAWABAN  

1 Bagaimana cara bapak/ibu melakukan 

supervisi di sekolah ? 
 

2 Bagaimana teknik supervisi yang 

bapak/ibu lakukan di sekolah ini ? 
 

3 Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi 

terhadap suvervisi di sekolah ini ? 
 

4 Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan supervisi BK? 
 

5 Apa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan supervisi BK ? 
 

 

 

 

Pedoman wawancara waka kesiswaan 

Nama informan   : 

Status atau jabatan   : 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

N0 DAFTAR PERTANYAN  DASKRIPSI JAWABAN  

1 Bagaimana teknik supervisi yang 

bapak/ibu ketahui yang di lakukan di 

sekolah ini ? 

 

2 Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai 

tujuan supervisi di sekolah/ bagaimana 

bapak/ibu melakukan nya ? 

 

3 Apakah bapak/ibu melakukan evaluasi 

terhadap suvervisi BK di sekolah ini ? 
 

4 Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan supervisi BK ? 
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Pedoman wawancara guru BK 

Nama informan   : 

Status atau jabatan   : 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

N0 DAFTAR PERTANYAN  DASKRIPSI JAWABAN  

1 Bagaimana teknik supervisi yang bapak 

lakukan di sekolah ini ? 
 

2 Apa yang bapak ketahui mengenai 

tujuan supervisi di sekolah/ bagaimana 

bapak melakukan nya ? 

 

3 Apakah bapak melakukan evaluasi 

terhadap suvervisi bk di sekolah ini ? 
 

4 Apa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan supervisi bk? 
 

5 Apa saja program pelayanan BK di 

sekolah? 
 

6 Apakah ada jam pelajaran khusus 

mengenai BK di sekolah? Jika ada, apa 

saja yang dilakukan pada jam pelajaran 

tersebut? 

 

7 Bagaimana cara bapak melaksanakan 

layanan pada berbagai bidang 

bimbingan terhadap sejumlah siswa 

yang menjadi tanggung jawabnya? 

 

8 Kapan proses evaluasi dan hasil 

kegiatan layanan BK dilaksanakan? 
 

9 Apakah bapak ada menganalisis hasil 

evaluasi? 
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Pedoman wawancara Guru kelas 

Nama informan   : 

Status atau jabatan   : 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

N0 DAFTAR PERTANYAN  DASKRIPSI JAWABAN  

1 Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai 

tujuan supervisi di sekolah/ bagaimana 

bapak/ibu melakukan nya ? 

 

2 Apa saja yang bapak/ibu ketahui 

tentang teknik supervisi di sekolah? 
 

3 Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai 

evaluasi supervisi di sekolah ini? 
 

4 Bagaimana menurut bapak/ibu 

pelaksanaan supervisi di sekolah ini? 
 

5 Menurut bapak/ibu, bagaimana 

supervisi berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas? 

 

6 Apa faktor pendukung dalam 

pelaksanaan supervisi BK ? 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

 

   Transkip wawancara kepada kepala sekolah untuk mengetahui bagaimana 

peran kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah 

 

 

Nama Informan  : YP 

 

Status/ jabatan   : Kepala Sekolah 

 

Tanggal Wawancara  : 20 desember 2024 

 

Tempat Wawancara   : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

   Wawancara kepala sekolah 

 

Saya :  Assalamualikum bapak 

Kepsek  :  waalaikumussalam 

Saya : Di sini saya ingin melakukan penelitian yang ada pun judul saya yaitu 

tentang pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah SMAN 1 Singingi Hilir Nah di sini saya ingin menanyakan 

Bagaimana cara bapak melakukan supervisi di sekolah ? 

Kepsek : Ya Lewat rapat awalnya dan supervisi itu kan masuk kegiatan rutin 

paling tidak satu semester itu satu kali supervisi. Jadi, awal semester 

itu, mengadakan rapat. Dalam rapat itu saya seperti biasa 

menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan supervisi yang akan 

dilaksanakan, seperti tujuan supervisi ini dilaksanakan, Seperti yang 

sudah dilaksanakan di tahun-tahun sebelumnya 

Saya :  ooo sperti itu ya pak, baiklah pertanyaan selanjutnya yitu  

Saya  : Bagaimana teknik supervisi yang bapak lakukan di sekolah ini ? 

Kepsek : Sesuai dengan aturan ya, itu yang melakukan supervisi adalah kepala 

sekolah karena memiliki tanggung jawab juga. Dan namanya guru 

sesuai dengan aturan juga maka yang bisa mensupervisi adalah guru 

senior. Untuk yang menjadi supervisor itu ada kepala sekolah dan guru 

senior juga yang sekiranya memiliki pangkat yang sama dengan yang 

disupervisi.dan kami membentuk tim penilai itu ada kepala sekolah dan 

guru senior sebagai supervisor, kemudian guru junior biasanya 

disupervisi.. jadi semuanya terlibat. Penyusunan jadwal yang dilakukan 

guru waka ini yaitu mengelompokkan atau menentukan si supervisor ini 

mensupervisi guru ini. Untuk waka, saya sendiri yang mensupervisi 

Saya : ok pak , pertanyaan selanjutnya yitu 
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Saya  : Apa yang bapak ketahui mengenai tujuan supervisi di sekolah/ 

bagaimana bapak melakukan nya ? 

 

Kepsek : Ya tadi itu melakukan pertemuan awal dulu dengan guru yang akan                

disupervisi dan membicarakan apa-apa yang perlu dipersiapkan dan 

tujuan saya melakukan supervisi meningkatkan kualitas pemebelajaran 

dan memastikan bahwa guru melakukan pekerjaan nya secara efektif 

serta rencana supervisi di kelasnya kapan mau dilaksanakan. Kemudian 

ada observasi di kelas tetapi saya mempercayai dan mempertanggung 

jawabkan kepada Guru Bk tersebut dan hasil dari supervisi tersebut 

guru BK bakal menyampaikan ke saya sebagai kepala sekolah 

Saya : Baik pak, pertanyaan selanjutnya yaitu 

Saya      : Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap suvervisi di sekolah ini ? 

Kepsek : ya, saya melakukan evaluasi saat rapat supervisi dalam satu kali satu   

semester,  tujuan nya adalah untuk menilai efektivitas supervisi, melihat 

tindak lanjut dari hasil supervisi, serta mengetahui dampaknya terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran guru 

Saya : Baik pak, pertanyaan selanjutnya 

Saya  : Apakah bapak mendukung dalam pelaksanaan supervisi ini BK ? 

Kepsek : Ya saya mengharapkan kepada Guru BK itu menjalankan program-

program atau kegiatan-kegiatan yang di sesuaikan dengan kebutuhan 

dan ke inginan dari pada  tuntutan dari sekolah kita 

Saya : ooo sperti itu ya pak, oke next pertanyaan selanjutnya yaitu 

Saya     : Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi BK ? 

Kepsek : Ya ada, dapat dilihat dari Guru BK di bilang belum maksimal karena 

dilihat dari latar belakang dari Guru BK tersebut bukan lulusan dari 

jurusan Bimbingan konseling tapi Guru BK tersebut lulusan dari 

jurusan Psikologi jadi sangat berbeda dari segi pengalaman nya 

Saya : jadi sperti ya pak, baiklah pak hanya itu saja pertanyaan yang saya 

ajukan dan terimakasih pak sudah bersedia untuk saya wawancarai pak, 

saya tutup dengan assalamualikum  

Kepsek  : Iya, sama-sama, waalaikumussalam 
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Transkip wawancara kepada waka kurikulum untuk mengetahui bagaimana 

peran waka kurikulum dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah 

 

 

 

Nama Informan  : RZ 

 

Status/ jabatan  : Waka Kurikulum 

 

Tanggal Wawancara   : 23 desember 2024 

 

Tempat Wawancara   : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

Wawancara Waka kurikulum 

 

Saya : Assalamualikum ibu 

 

Waka kurikulum   : Waalaikumussalam 

 

Saya : maaf ibu menggangu waktunya izin bu saya ingin 

melakukan penelitian yang ada pun judul saya yaitu tentang 

pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah SMAN 1 Singingi Hilir Disini saya akan 

mewawancari ibu dan ada beberapa pertanyaan yang saya 

ajukan langsung saja ya bu? 

 

Waka Kurikulum  : iyaa, silahkan 

 

Saya : Bagaimana  cara ibu melakukan supervisi di sekolah ? 

 

Waka Kurikulum  :  Ya, terkait pelaksanaan supervisi ini saya mengikuti aturan 

yang biasanya disampaikan  dalam rapat di awal semester, 

Dalam rapat itu oleh kepala sekolah menyampaikan hal-hal 

yang berhubungan dengan supervisi yang akan 

dilaksanakan, seperti tujuan supervisi ini dilaksanakan, 

Seperti yang sudah dilaksanakan di tahun-tahun 

sebelumnya. 

 

Saya :  seperti itu ya bu, oke bu, pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Bagaimana teknik supervisi yang ibu lakukan di sekolah ini 

? 
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Waka Kurikulum  : Ya,Saya membentuk tim penilai dan setelah itu saya membagi 

tugas antara tim penilai dan guru. yang ini akan 

mensupervisi siapa atau saya yang menjadi supervisor nanti 

akan kebagian mensupervisi. Sedangkan jadwal supervisi ke 

kelas itu diatur oleh masing-masing supervisor dan sesuai 

dengan jadwal mengajar.Jadi begini, setelah rapat itu, bapak 

kepala sekolah menyerahkan tugas kepada waka kurikulum 

untuk membentuk tim supervisor atau tim penilai dan 

mengatur jadwal supervisi. Dan sebenarnya waka 

kurikulum nanti menentukan anggota supervisor dan guru 

guru yang akan disupervisi. Jadwal supervisi itu disesuaikan 

dengan pembelajaran, dan tidak ada jadwal khusus. Jadi, Ini 

supervisinya dilaksanakan sesuai kesepakatan dari 

supervisor dan guru yang disupervisi 

 

Saya : ooo jadi seperti itu ya bu, oke bu next pertanyaan 

selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apakah ibu melakukan evaluasi terhadap suvervisi 

disekolah ini? 

 

Waka Kurikulum : Ya, saya sebagai waka kurikulum juga ikut serta dalam 

melakukan evaluasi supervisi saat rapat dalam satu kali satu 

semester, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, supaya evaluasi 

dilakukan untuk memastikan bahwa kurikulum berjalan 

sesuai dengan rencana dan guru melaksanakan 

pembelajaran secara efektif 

 

Saya : baik bu, pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi BK? 

 

Waka Kurikulum  :  Ya saya sebagai Waka kurikulum juga sangat mendukung 

kegitan-kegiatan yang di lakukan oleh guru BK di sekolah 

ini seperti kegiatan saat masuk ke kelas XII karena di situ 

Guru BK mengadakan bimbingan karir dan dimana  

bahawasnya dapat membantu siswa dalam menetukan karir 

nya 
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Saya : oke bu, next pertanyaan selanjutnya  

 

Saya : Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi BK?  

 

Waka Kurikulum  : Ya, bahwasanya Guru BK belum maksimal dalam 

melakukan  pekerjaan nya karena guru BK tersebut bukan 

lulusan dari lulusan bimbingan konseling tetapi lulusan dari 

lulusan Psikologi, jadi kalau dari pengalaman ya berbeda, 

ya jadi Guru BK saat mau masuk kelas tergantung guru BK 

nya mau masuk kapan untuk melakukan layanan bimbingan 

konseling nanti tinggal izin ke wali kelas jadi kelas mana 

yang ingin di masuki oleh guru BK nya jadi tinggal izin ke 

wali kelas tersebut dan kapan guru BK mau menjadwalkan 

dia masuk ke kelas tersebut 

 

Saya : Jadi sperti ya bu, baiklah bu hanya itu saja pertanyaan yang 

saya ajukan dan terimakasih bu sudah bersedia untuk saya 

wawancarai, saya tutup dengan assalamualikum 

 

Waka kurikulum  : iyaa, sama-sama, walaikumussalam 
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Transkip wawancara kepada waka kesiswaan untuk mengetahui bagaimana 

peran waka kesiswaan dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah 

 

 

Nama Informan  : ZH 

 

Status/ jabatan   : Waka Kesiswaan 

 

Tanggal Wawancara  : 23 desember 2024 

 

Tempat Wawancara   : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

Wawancara Waka kesiswaan 

 

Saya : Assalamualikum pak 

 

Waka kesiswaan  : Waalaikumussalam 

 

Saya : Di sini saya ingin melakukan penelitian yang ada pun 

judul saya yaitu tentang pelaksanaan supervisi layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah SMAN 1 Singingi 

Hilir, izin ya pak saya ingin mewawancarai bapak ada 

beberapa pertanyaan yang akan saya ajukan langsung saja 

ya pak? 

 

Waka Kesiswaan  : Baik silahkan 

 

Saya  : Bagaimana teknik supervisi yang bapak ketahui yang di 

lakukan di sekolah ini ? 

  

Waka Kesiswaan  : Ya teknik Supervisi itu mengacu kepada instrumen yang 

baku. Kalau supervisor, itu nanti tinggal mencocokkan 

berkas atau bukti fisik yang disiapkan oleh guru yang akan 

disupervisi. Apakah itu belum sesuai, sesuai sebagian, atau 

sesuai semua. Kuncinya ada di instrumen ya, dan 

supervisor menyiapkan instrumen yang berkaitan dengan 

supervisi yaitu intrumen supervisi pelaksanaan 

pembelajaran. Dan kalau guru yang disupervisi itu nanti 

mereka menyiapkan hal-hal yang diperlukan, misalnya 

ketika guru BK mengajar di kelas pastinya menyiapkan 
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RPL terus medianya 

 

Saya  : Seperti itu ya pak, baik pak pertanyaan selanjutnya 

 

Saya  : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai tujuan supervisi di 

sekolah/  bagaimana bapak melakukan nya ? 

 

Waka kesiswaan  : Ya, melaksanakan observasi ke kelas, supervisor tidak 

buru-buru langsung datang ke kelas tapi duduk bersama 

atau sharing dulu kira-kira kapan punya waktu untuk 

dilaksanakan supervisi dalam batas waktu tertentu yang 

sudah ditentukan oleh kepala sekolah. Kemudian 

membahas apa saja yang perlu dipersiapkan. setelah itu 

baru observasi ke kelas dilaksanakan. dan setelah 

dilaksanakan observasi kelas itu, maka melakukan 

pertemuan lagi antara supervisor dan guru yang 

bersangkutan tersebut membahas kapan akan 

menjadwalkan  supervisi di kelas tersebut 

Saya  : oke pak, next pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap BK di sekolah 

ini ? 

 

Waka Kesiswaan  : Ya, Guru BK ada juga yang kebagian mengajar atau 

masuk ke kelas gitu, pasti yang dilihat itu RPL ya kalau di 

BK lalu cara mengajar itu dinilai dari awal sampai 

pelajaran itu ditutup dan menyampaikannya ke siswa itu, 

lalu banyak juga yang lainnya aspek yang diamati 

berkaitan dengan evaluasi supervisi dengan pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas. Jadi, tidak ada bedanya 

dengan supervisi terhadap guru mapel 

 

Saya : Baik pak, pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi BK ? 

 

Waka Kurikulum  : Ya saya juga mendukung kegiatan-kegiatan BK di sekolah 

ini seperti Guru BK memproses atau menindak lanjuti 

siswa-siswa yang bermasalah seperti  siswa yang bolos 

sekolah,sering terlambat ke sekolah,merokok, dan lain-lain 
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Saya : Jadi sperti ya pak, baiklah pak hanya itu saja pertanyaan 

yang saya ajukan dan terimakasih pak sudah bersedia 

untuk saya wawancarai, saya tutup dengan 

assalamualikum 

Waka kesiswaan  : iyaa, sama-sama, walaikumussalam 
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Transkip wawancara kepada Guru BK untuk mengetahui bagaimana peran 

Guru BK dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah 

 

 

Nama Informan : MB 

Status/ jabatan : Guru BK 

Tanggal Wawancara : 23 desember 2024 

Tempat Wawancara  : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

Wawancara Guru BK 

 

Saya : Assalamualikum pak 

Guru BK : Waalaikumussalam 

 

Saya : Di sini saya ingin melakukan penelitian yang ada pun 

judul saya yaitu tentang pelaksanaan supervisi layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah SMAN 1 Singingi 

Hilir, izin ya pak saya ingin mewawancarai bapak ada 

beberapa pertanyaan yang akan saya ajukan langsung 

saja ya pak? 

 

Guru BK  : Iya,silahkan 

 

Saya : Bagaimana teknik supervisi bk yang bapak lakukan di 

sekolah ini ? 

 

Guru BK : Ya, kalau misalkan guru mapel itu menyiapkan 

perangkat  pembelajaran, seperti RPP dan kalau di BK 

itu namanya RPL terus medianya, soalnya nanti itu 

supervisinya klasikal masuk kelas. Jadi, kebanyakan 

guru itu atau guru BK kalau mau supervisi biasanya 

menyiapkan perangkatnya berupa media 

pembelajarannya, jadi pembelajarannya menyenangkan 

dan tidak membosankan. Kalau supervisor itu 

menyiapkan instrumen saja yang nanti bakal digunakan 

dalam pelaksanaan observasi di kelas 

 

Saya : ooo seperti itu ya pak, baik pak pertanyaan selanjutnya 

 

Saya     : Apa yang bapak ketahui mengenai tujuan supervisi di 

sekolah/  bagaimana bapak melakukan nya ?  
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Guru BK  : Ya Nanti kan sebelum pelaksanaan supervisi, saya 

ketemu dulu sama guru yang akan mensupervisi saya, 

menyepakati waktu pelaksanaannya observasi ini lalu 

membahas hal-hal yang perlu dipersiapkan. Jadi 

melakukan pertemuan dulu, baru kemudian saya 

mengajar. Ketika saya mengajar, guru yang menjadi 

supervisor ini akan ikut juga ke kelas dan melakukan 

observasi kelas dan menilai bagaimana saya mengajar. 

Setelah observasi kelas, pada saat melakukan pertemuan 

antara supervisor dan guru yang akan disupervisi, saya 

sebagai salah satu guru yang disupervisi akan 

diberitahukan hasil yang didapat di kelas oleh supervisor. 

dari wawancara itu supervisor sama sekali tidak 

memecahkan sebuah permasalahan. Saya sendiri yang 

mencari memecahkan permasalahan atau mencari solusi 

dari permasalahan itu. Setelah itu, supervisor bertanya 

kepada saya terkait dengan pembelajaran di kelas. 

pembelajaran di kelas yang juga menjadi catatan di 

instrumen itu saya sendiri yang memecahkannya. 

Misalnya supervisor nanya begini, “bagaimana cara 

memperbaikinya bu”. Dari itu saya jawab sendiri sesuai 

dengan pengetahuan saya agar masalah dapat 

terpecahkan dengan baik,  Jadi, dari tanya jawab itu, 

supervisor lebih banyak bertanya dan mendengarkan 

sedangkan saya menjawab pertanyaan yang diajukan 

Saya  : ooo jadi seperti ituya pak, baik next pertanyaan 

selanjutnya  

Saya  : Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap suvervisi bk 

di sekolah ini ? 

 

Guru BK  : Ya Kalau di BK itu ada RPL yang dinilai. bagaimana 

saya mengajar mulai dari membuka pelajaran sampai 

dengan menutup pelajaran. Itu ada di aspek-aspeknya 

yang menjadi pengamatan di form instrumen itu. Seperti 

cara penyampaian dari guru terus timbal baliknya ke 

siswa apakah siswa memiliki pertanyaan, apakah suasana 

kelas itu aktif atau pasif. Makin banyak yang bertanya, 

maka suasana kelas itu makin hidup, Alhamdulillah nilai 

saya bagus, ya meskipun ada catatan refleksinya juga 

tapi kan itu demi perbaikan kedepannya. Disini itu sudah 

menguasai bagaimana cara mengajar dengan baik di 

kelas. Dari catatan refleksi itu nanti biar saya dapat 

melihat apakah dalam mengajar saya itu harus ada yang 

diperbaiki mengevaluasi atau tidak. Ya intinya terkait 
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dengan apa-apa yang harus diperbaiki itu 

Saya : baik pak, pertanyaan selanjutnya 

Saya : Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi bk? 

Guru BK  : Ya ada  seperti ruangan BK ini satu ruangan dengan 

ruangan UKS,,terus seperti lemari alat-alat atau media 

BK belum lengkap, buku-buku tentang BK juga dan 

lemari  atau meja belum ada di Support oleh kepala 

Sekolah 

Saya : Ooo begitu ya pak, baik pak hanya itu saja pertanyaan 

nya pak, terima kasih pak atas kesediaanya untuk saya 

wawancarai, saya tutup assalamualikum pak 

 

Guru BK  : Baik, sama-sama, waalaikumussalam 
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Transkip wawancara kepada Guru wali kelas untuk mengetahui bagaimana 

peran Guru wali kelas dalam pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah 

 

 

Nama Informan : SH 

 

Status/ jabatan : Guru wali kelas 

 

Tanggal Wawancara : 21 desember 2024 

 

Tempat Wawancara  : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

Wawancara Guru wali kelas 1 

 

Saya : Assalamualikum pak 

 

Wali 1 : Waalaikumussalam 

 

Saya   : Maaf ibu menggangu waktunya izin bu saya ingin 

melakukan penelitian yang ada pun judul saya yaitu 

tentang pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah SMAN 1 Singingi Hilir Disini saya 

akan mewawancari ibu dan ada beberapa pertanyaan 

yang saya ajukan langsung saja ya bu? 

 

Wali 1  : iyaa, silahkan 

 

Saya : Apa saja yang ibu ketahui tentang teknik supervisi di 

sekolah? 

 

Wali 1 : Ya, ada beberapa teknik supervisi yang biasa digunakan di sekolah untuk 

membantu guru dalam  meningkatkan kualitas 

pemebelajaran dan profesionalisme guru, seperti 

supervisi kelompok dalam berbentuk rapat, terus juga 

seperti supervisi individual yaitu teknik yang dilakukan 

secara personal antara supervisor dengan guru yang akan 

di supervisi” 

 

Saya : oo seperti ya bu, baik bu pertanyaan selanjutnya yaitu 
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Saya : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai evaluasi supervisi 

di sekolah ini? 

 

Wali 1 : Ya, yang saya ketahui setelah supervisi dilakukan, kami 

biasanya mendapat umpan balik yang bersifat 

membangun, misalnya saran untuk memperbaiki metode 

pembelajaran, pengunaan media yang lebih variatif, atau 

pengelolaan kelas lebih efektif. 

 

Saya : baik bu, pertanyaan selanjutnya 

 

Saya : Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi BK ? 

 

Wali 1 : Ya, kami mendukung kegiatan guru bk di sekolah ini, 

kegiatan guru bk sangat membantu membimbing siswa, 

baik dari akademik,sosial maupun emosional, jadi kami 

percaya lingkungan sekolah ini akan kondusif dan siswa 

bisa bercukupan karena adanya kegiatan bk di sekolah 

ini 

 

Saya  : ooo begitu ya bu, baik bu hanya itu saja pertanyaan nya , 

terima kasih bu atas kesediaanya untuk saya wawancarai, 

saya tutup assalamualikum bu 

 

Wali 1  : baik, sama-sama, waalaikumussalam 

 

 

Nama Informan  : AN 

 

Status/ jabatan   : Guru wali kelas 

 

Tanggal Wawancara  : 21 desember 2024 

 

Tempat Wawancara   : SMAN 1 Singingi Hilir 
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Wawancara Guru wali kelas 2 

 

Saya : Assalamualikum pak 

 

Wali 2 : Waalaikumussalam 

 

Saya : Maaf ibu menggangu waktunya izin bu saya ingin 

melakukan penelitian yang ada pun judul saya yaitu 

tentang pelaksanaan supervisi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah SMAN 1 Singingi Hilir Disini saya 

akan mewawancari ibu dan ada beberapa pertanyaan yang 

saya ajukan langsung saja ya bu? 

 

Wali 2  : iyaa, silahkan 

 

Saya : Apa yang ibu ketahui mengenai tujuan supervisi di 

sekolah/ bagaimana ibu melakukan nya ? 

 

Wali 2 : Ya Setelah masuk kelas, kita melakukan pertemuan antara 

supervisor dan guru. Nah, dalam pertemuan itu 

diberitahukan dulu hasilnya yang tadi di kelas, setelah itu 

ada interaksi yaitu saling tanya jawab dan bukan 

supervisor yang bertujuan memecahkan suatu 

permasalahan tetapi si guru, permasalahan apa dipecahkan 

sendiri dengan mengangkat aset-aset atau kemampuan 

yang ada di guru itu. Misal supervisor nanya “kenapa 

harus semacam ini” “seharusnya bagaimana bu” dari itu 

guru sendiri yang memecahkan sendiri permasalahannya 

 

Saya : ooo jadi seperti itu ya bu, baik bu pertanyaan selanjutnya 

yaitu 

 

Saya : Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi BK ? 

 

Wali 2 : Ya, kami mendukung kegiatan guru bk di sekolah ini, 

kegiatan guru bk sangat membantu membimbing siswa, 

baik dari akademik,sosial maupun emosional, jadi kami 

percaya lingkungan sekolah ini akan kondusif dan siswa 

bisa bercukupan karena adanya kegiatan bk di sekolah ini 
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Saya  : ooo begitu ya bu, baik bu hanya itu saja pertanyaan nya , 

terima kasih bu atas kesediaanya untuk saya wawancarai, 

saya tutup assalamualikum bu 

 

Wali 2  : baik, sama-sama, waalaikumussalam 

 

Nama Informan  : SR 

 

Status/ jabatan : Guru wali kelas 

 

Tanggal Wawancara  : 21 desember 2024 

 

Tempat Wawancara   : SMAN 1 Singingi Hilir 

 

 

Wawancara Guru wali kelas 3 

 

Saya : Assalamualikum pak 

 

Waka kesiswaan : Waalaikumussalam 

 

Saya : Di sini saya ingin melakukan penelitian yang ada pun 

judul saya yaitu tentang pelaksanaan supervisi layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah SMAN 1 Singingi 

Hilir, izin ya pak saya ingin mewawancarai bapak ada 

beberapa pertanyaan yang akan saya ajukan langsung saja 

ya pak? 

 

Wali 3  : Iya, silahkan 

 

Saya : Apa yang bapak ketahui mengenai tujuan supervisi di 

sekolah/ bagaimana bapak melakukan nya ? 

 

Wali 3 : Ya,dalam pertemuan itu jadi diberitahukan hasilnya yang 

tadi di kelas, setelah itu ada interaksi guru wali kelas 

dengan tim supervisor yaitu saling bertanya jawab jadi 

disini bukan supervisor yang bertujuan memecahkan suatu 

permasalahan tetapi si guru, Misal supervisor nanya 

“kenapa seperti ini pak/buk” “jadi bagaimana caranya 

pak/buk” dari itu dapat di jelaskan guru sendiri yang 

memecahkan suatu  permasalahannya sendiri 
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Saya : oke baik pak, pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai evaluasi supervisi 

di sekolah ini? 

 

Wali 3 : Ya, yang saya ketahui biasanya supervisi dilakukan baik 

secara berkala, baik melalui observasi langsung ke kelas 

maupun peninjauan administrasi guru seperti RPP untuk 

guru mata pelajaran dan RPL untuk guru BK, jurnal 

mengajar, dan penilaian siswa. 

 

Saya : Baik pak, pertanyaan selanjutnya yaitu 

 

Saya : Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi BK ? 

 

Wali 3 : Ya, kami mendukung kegiatan guru bk di sekolah ini, 

kegiatan guru bk sangat membantu membimbing siswa, 

baik dari akademik,sosial maupun emosional, jadi kami 

percaya lingkungan sekolah ini akan kondusif dan siswa 

bisa bercukupan karena adanya kegiatan bk di sekolah ini 

Saya : Ooo begitu ya pak, baik pak hanya itu saja pertanyaan nya 

pak, terima kasih pak atas kesediaanya untuk saya 

wawancarai, saya tutup assalamualikum pak 

 

Wali 3   : baik, sama-sama, waalaikumussalam 
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Lampiran 3 Dokumentasi 
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Lampiran 4 Surat-surat  
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